BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan dari bab-bab sebelumnya, untuk mengakhiri

skripsi ini, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

B. Saran

1. Media Online Radar Banten dan Banten News co.id menunjukkan

sedikit pola framing yang berbeda terhadap kedua paslon, Radar
Banten dan Banten News co.id masif memframing pasangan
Andra-Dimyati sebagai pasangan yang kuat baik dari sisi sosial
masyarakat relawan, agama serta elit politik. Sedangkan Banten
News co.id dan Radar Banten cenderung memframing pasangan
Airin-Ade sebagai pasangan yang memiliki ikatan emosional baik
dari pengalaman Airin dalam menjabat sebagai walikota dan
kesetian partai meskipun sempat terdapat beberapa berita miring
terkait dukungan untuk Airin dan Ade.

Konstruksi realitas pada kedua media sama-sama memframing
deklarasi secara seremonial, menitikberatkan pada dukungan partai,
tokoh dan relawan. Dengan konstruksi realitas seperti itu, media
membentuk persepsi kepada publik bahwa pemberitaan deklarasi
adalah ajang simbolik untuk memperkuat citra kandidat, bukan

sebagai ruang diskusi untuk menilai dan mengkritik.

Berdasarkan hasil dari penelitian tentang Analisis Framing Pemberitaan

Pilgub Banten 2024 pada Media Online Radar Banten dan Banten News co.id,

peneliti ingin memberikan saran sebagai berikut:

1. Akademis

Peneliti yang akan datang sebaiknya memperluas data observasi
(berita) dengan subjek dan objek yang berbeda, kemudian
memperjelas pada rentan waktu dan memperbanyak wawancara
kepada informan yang sesuai agar lebih menarik dan memperkaya
hasil temuan. Tak hanya itu, peneliti selanjutnya juga diharapkan

dapat memperluas analisis dengan menggunakan perangkat framing
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selain model Robert N. Entman, seperti menggunakan framing
model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki dan model lainnya
agar hasil temuan lebih beragam.

Praktis

Kepada media Online Radar Banten dan Banten News co.id
diharapkan untuk lebih mengedepankan prinsip objektivitas dan
keseimbangan dalam memberitakan dinamika politik, khususnya
dalam konteks Pilgub Banten 2024 ini. Dengan demikian, media
tidak hanya menjadi penyampai informasi tetapi berperan juga
sebagai sarana Pendidikan politik yang mampu membantu publik

dalam mengambil keputusan secara rasional dan kritis.



